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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi menjadi bagian penting dalam kehidupan seperti dalam setiap 
kegiatan, pasti memerlukan komunikasi. Sebagai makhluk sosial manusia senatiasa 
ingin berhubungan dengan manusia lainnya, manusia juga ingin mengetahui 
limgkungan luar maupun dalam, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam 
dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa manusia perlu untuk berkomunikasi. Jadi 
komunikasi begitu sangat penting dalam kehidupan manusia, karena harus diakui 
manusia tidak bisa hidup tanpa komunikasi karena manusia adalah makhluk sosial yang 
saling membutuhkan satu sama lain, dengan berkomunikasi secara efektif maka, 
kegiatan-kegiatan yang sering dilakukan manusia biasa berjalan dengan baik.  
Manusia juga selalu membutuhkan informasi, dan informasi yang manusia 
butuhkan dapat diperoleh salah satunya melalui media massa yang ada di sekitar 
meraka. Media massa merupakan salah satu alat dalam proses komunikasi massa. 
Karena media massa mampu menjangkau khalayak yang lebih luas dan relatif lebih 
banyak, heterogen, anonim, pesannya bersifat abstrak dan terpencar.  
Sejalan dengan perkembangan zaman, kita telah memasuki era kebebasan 
globalisasi yang ditopang oleh berbagai tantangan kemajuan dan kecanggihan 
tekhnologi. Hal ini menjadikan manusia seakan hidup di dimensi lain. Sudah tidak ada 
penghalang manusia dalam mengakses informasi, saling berhubungan dan saling 
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mempengaruhi. Sehubungan dengan itu, globalisasi yang menjadi tolak ukur dunia 
modern. 
Globalisasi di dunia telah menimbulkan pergeseran dalam peran media baik 
cetak maupun elektronik, media alternatif yang dibuat oleh khalayak secara teoretis 
dipahami melalui bahasan ruang publik dari habermas dan pendekatan kritis yang 
bersifat historis dan kontekstual1. Dengan banyaknya peran media penyiaran yang 
dibutuhkan oleh masyarakat, kemudian muncul media penyiaran radio, sebagai media 
penyiaran tua yang sampai sekarang masih eksis. 
Seiring berjalannya waktu, tidak bisa dipungkiri masyarakat sangat bergantung 
pada informasi. Informasi yang dibutuhkan oleh manusia adalah informasi yang cepat, 
aktual dan  terpercaya, hal itu sangat berkaitan dengan media massa, baik media 
elektronik. salah satu yang menyajikan informasi dengan cepat dan ditunjang dengan 
teknologi tinggi adalah radio. 
Radio memiliki kemampuan mengirimkan transmisi dengan jangkauan yang 
sangat luas sehingga menjangkau daerah-daerah secara luas. Radio adalah media 
elektronik yang bersifat khas sebagai media audio.2 Dan salah satu alat komunikasi 
yang sangat sederhana, murah, praktis serta dengan sifatnya yang tembus ruang 
memudahkan masyarakat masih tetap bisa mendengarkan walaupun dengan 
beraktivitas. Saat ini banyak sekali berdiri stasiun radio dengan berbagai macam 
                                                          
1 Eni Maryani, Media dan Perubahan Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 67 
2 Riswandi, Dasar-Dasar Penyiaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009) hlm. 2 
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program pilihan yang disuguhkan. Program acara antara lain program hiburan, 
pendidikan, maupun berbagai informasi berita dan iklan komersil, Sehingga bagi 
seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati hiburan dan memperoleh banyak 
informasi dengan cepat, akurat dan mudah tanpa harus mengeluarkan biaya, sehingga 
proses komunikasi antara radio dengan pendengar  dapat dengan mudah dilakukan. 
Radio tidak hanya berperan sebagai penyebar informasi dan peristiwa yang terjadi di 
berbagai belahan dunia, akan tetapi media radio berperan sebagai media sosialisi. 
Seiring kondisi masyarakat yang terus menginginkan perubahan dan kemajuan 
daerahnya, maka masyarakat harus mampu menjalin komunikasi dengan masyarakat.   
Perkembangan teknologi informasi pada saat ini mengalami kemajuan sangat 
signifikan. Sejak adanya UU no. 32 tahun 2002 tentang penyiaran dunia penyiaran di 
Indonesia  mengalami perubahan yang berarti. Pertumbuhan penyiaran radio dan 
televisi baik di kota maupun di daerah meningkat sangat pesat. Adanya regulasi 
tersebut bagi eksistensi lembaga penyiaran swasta radio, sehingga memicu tumbuh 
kembangnya radio swasta di berbagai daerah di Indonesia. Menurut Burhan Bungin3 : 
“saat ini radio sangat populer di masyarakat, dengan pendengarnya yang spesifik 
karena kemampuannya yang luar biasa untuk menciptakan ”theatre of the mind” 
dalam pikiran pendengarnya.” 
 
Jumlah stasiun radio di Indonesia sekarang sudah banyak, tapi di sulawesi 
selatan tepatnya di Kabupaten Pinrang hanya ada 3 stasiun radio yang masih beroperasi 
yaitu, Suara Bumi Lasinrang, Majesty FM, Susia FM. diantara ketiga radio tersebut 
                                                          
3 Burhan, Bungin. Sosiologi Komunikasi. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2007) 
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salah satunya radio milik pemerintah daerah kabupaten pinrang yaitu Suara Bumi 
Lasinrang (SBL) 
 Radio Suara Bumi Lasinrang (SBL) didirikan karena adanya kesenjangan 
informasi antara masyarakat dengan pihak pemerintah sehingga diperlukan 
dibangunnya media komunikasi yang efektif dan optimal dalam mengatasi 
permasalahan tersebut. Radio Suara Bumi Lasinrang (SBL), didirikan dan mengudara 
pada tanggal 12 November 2015. Radio SBL merupakan  radio pemerintah daerah 
pertama yang ada di Pinrang dan juga sebagai media sosialisi pemerintah  Kabupaten 
Pinrang. Radio SBL awalnya berada di frekuensi 105,8 Mhz ditahun 2015 hanya dalam 
rangka uji coba perangkat siaran dan pasca turunnya izin Stasiun Radio (ISR) pada 
tahun 2017 frekuensi Radio SBL pindah ke 92,4 Mhz.  
Radio SBL on air 17 jam dalam satu hari mulai pukul 06.00-23.00 WITA. 
Untuk menjaga eksistensinya Radio SBL menyajikan Informasi yang bermutu seperti 
program dan edukatif seperti program Bukuku, Wanua Penrang, Dunia Anak, dan 
Bincang-Bincang Bumi Lasinrang, selain itu Radio SBL juga memutarkan banyak 
genre lagu mulai dari lagu pop, dangdut, bugis dan lain-lain. Program Bincang-Bincang 
Bumi Lasinrang salah satu program Radio SBL yang mensosialisasikan Pemerintah 
Kabupaten Pinrang. Dalam upaya meningkatkan proses pengembangan masyarakat 
maupun pembangunan daerah melalui informasi, dimana melalui SBL pendengar 
memiliki akses informasi yang lebih luas untuk mengajukan aspirasi, opini, dan 
pendapat, khususnya seputar informasi pemerintah daerah dan informasi lainnya. Hal 
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tersebut bertujuan agar pendengar tidak lagi didominasi oleh informasi yang bersifat 
manipulatif dan monopolistik. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang “Eksistensi Radio Suara Bumi Lasinrag sebagai Media Sosialisasi 
Pemerintahan Kabupaten Pinrang”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana aktivitas yang dilakukan Radio Suara Bumi Lasinrang sebagai 
media sosialisasi Pemda Kabupaten Pinrang ? 
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksanaan program Radio 
Suara Bumi Lasinrang sebagai media sosialisasi pemerintah Kabupaten 
Pinrang? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang menggunakan metode 
wawancara mendalam dan observasi sebagai fase pengumpulan data untuk menjawab 
rumusan masalah. Oleh karena itu pada penelitian ini, memfokuskan penelitiannya 
mengenai Eksistensi Radio Sebagai Media Sosialisasi Pemerintah Kabupaten Pinrang.  
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2. Deskripsi Fokus   
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat di 
deskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian 
ini,  kepada Eksistensi Radio sebagai Media Sosialisasi. Maka peneliti memberikan 
deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Eksistensi Menurut Kamus Bahasa Indonesia terbitan Pusat Bahasa, 
eksistensi berarti keberadaan.4 Eksistensi berasal dari bahasa latin existere 
yang artinya “muncul, ada, timbul, memiliki keberadaan aktual”. Existere 
disusun dari ex  yang artinya “keluar”  dan sistere yang artianya  “tampil” 
atau “muncul”..   
b. Radio  adalah sebuah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal 
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang 
elektromagnetik). Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara, 
karena gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut (seperti 
molekul udara).5 
c. Sosialisasi menurut Menrut David A. Goslin  adalah proses belajar yang di 
alami seorang untuk memperoleh pengetahuan ketrampilan, nilai-nilai dan 
                                                          
4 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008) 
5 Asep Syamsul  M Romli, Dasar-Dasar Siaran Radio, (Bandung: ARMICO, 1984) hlm. 81 
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norma-norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok 
masyarakatnya.6 
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian terdahulu menurut peneliti dianggap relevan dengan 
penelitian ini: 
Atie Rachmiatie dalam penelitian tentang “Keberadaan Radio Komunitas 
sebagai Eskalasi Demokratisasi Komunikasi pada Komunitas Pedesaan di Jawa Barat” 
penelitian ini menyimpulkan bahwa, keberadaan radio komunitas merupakan media 
komunikasi baru yang bersifat interaktif dan sederhana serta memiliki ke khasan. 
Dipedesaan radio komunitas muncul secara signifikan dan mempunyai peran dan 
fungsi belum optimal sebagai media percepatan dan perluasan informasi. Keberadaan 
radio komunitas di pedesaan lebih sebagai inisiator pada wilayah tertutup dan akselator 
wilayah terbuka. Perbedaan  masalah yang diteliti adalah pada penelitian Atie 
Rachmiatie, meneliti tentang radio komunitas di pedesaan, sedangkan peneliti sendiri 
ingin mengkaji eksistensi radio yang khalayaknya heterogen. Memiliki persamaan 
meneliti keberadaan radio.7 
Nurhadijah dalam penelitian tentang “Strategi Pengawasan Dalam Peningkatan 
Mutu Siaran Radio Swasta Di Makassar” penelitian ini menyimpulkan bahwa, mutu 
                                                          
6 Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,2004)hlm. 30 
7http://ejournal.unisba.ac.id/ Keberadaan Radio Komunitas sebagai Eskalas Demokratisasi 
Komunikasi pada Komunitas Pedesaan di Jawa Barat  (diakses pada tanggal  12 Maret 2017)  
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atau kualitas isi siaran hanya dapat ditingkatkan jika kualitas kelembagaannya 
ditingkatkan terlebih dahulu, terutama kualitas SDM lembaga penyiaran  tersebut. 
Sedangkan peneliti sendiri meneliti tentang eksistensi radio. Memiliki persamaan 
menginginkan kualitas radio yang bermutu. 
Rhyrin Riflyana Tirsyad dalam penelitian tentang “Strategi Komunikasi 
Penyiar I-Radio Makassar dalam Program Sorelam” penelitian ini menyimpulkan 
dengan memperhatikan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang kemudian 
dari analisis itulah muncul adanya strategi komunikasi penyiar. Perbedaaannya adalah 
peneliti sendiri meneliti tentang radio sebagai media sosialisasi. Memiliki persamaan 
meneliti tentang radio. 
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Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Serupa 
No. 
Nama Peneliti dan 
Judul Skripsi 
Perbedaan Penelitian 
Persamaan 
Penelitian Penelitian 
Terdahulu 
Penelitian Peneliti 
1. 
Atie Rachmiatie dari 
Universitar Islam 
Bandung 
“Keberadaan Radio 
Komunitas sebagai 
Eskalasi 
Demokratisasi 
Komunikasi pada 
Komunitas Pedesaan 
di Jawa Barat” 
Meneliti tentang 
radio komunitas 
di pedesaan 
mengkaji 
eksistensi radio 
yang khlayaknya 
heterogen. 
meneliti 
keberadaan 
radio 
2. 
Nurhadijah dari 
Universitas Islam 
Negeri Alauddin 
Makassar. Berjudul 
“Strategi 
Pengawasan Dalam 
Penigkatan Mutu 
Siaran Radio Swasta 
Di Makassar” 
Meneliti 
bagaimana 
peningkatan 
mutu siaran radio 
Meneliti  
eksistensi radio 
sebagai media 
sosialisasi 
Menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif 
3. 
Rhiryn Riflyana 
Tirsyad dari 
Universitas Islam 
Negeri Alauddin 
Makassar. Berjudul 
“Strategi 
Komunikasi Penyiar 
I-Radio Makassar 
dalam Program 
Sorelam” 
Meneliti tentang 
bagaimana 
strategi 
komunikasi 
penyiar 
Meneliti tentang 
eksistensi radio 
dimasyarakat  
Meneliti apa 
saja yang 
mernarik 
minat 
pendengar 
radio. 
Sumber: Olahan peneliti 2017 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah yang diatas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan Radio Suara Bumi Lasinrang 
sebagai media Sosialisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Pinrang 
2. Untuk mengetahui Faktor apa yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 
program Radio Suara Bumi Lasinrang sebagai media Sosialisasi Pemerintah 
Kabupaten Pinrang.  
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka yang 
menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat secara Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan dalam penerapan ilmu 
komunikasi sebagai disiplin ilmu pengetahuan khususnya dalam memahami dunia 
radio. Bisa dijadikan referensi bagi mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi yang 
berminat meneliti tentang radio 
2. Manfaat secara Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Bisa memberikan konstribusi terhadap 
insan pers pada umumnya dan Radio Suara Bumi Lasinrang dalam menjaga 
eksistensinya sebagai media sosialisasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa menurut Brittner adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah besar orang.8 Dari defenisi tersebut diketahui 
bahwa komunikasi massa ini harus menggunakan media massa seperti radio, televisi, 
dan lain-lain. Sedangkan menurut Devito menampilkan defenisinya mengenai 
komunikasi massa dengan lebih tegas9, yakni sebagai berikut: 
Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, 
kepada khalayak yang luar biasa banyak. Ini tidak berarti bahwa meliputi  seluruh 
penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang yang menonton tv atau 
radio, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar 
untuk di defenisikan. 
Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-
pemancar yang audio atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan 
lebih logis bila di defenisikan menurut bentuknya: TV, radio, surat kabar, majalah, film, 
buku, dan pita. Seperti yang dikatakan Seven dan Tankard Jr. Komunikasi massa adalah 
keterampilan, seni, dan ilmu. 
                                                          
8Nurudin, PengantarKomunikasiMassa (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h 7 
9Elvinaro Ardianto, KomunikasiMassaSuatuPengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2004) h 3 
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Dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi itu ditujukan kepada 
massa dengan melalui media massa dibandingkan dengan jenis komunikasi lainnya. 
Maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat 
komponennya. 
Gambar. 2.1 Alat Komunikasi Massa.10 
Dari beberapa pengertian diatas, peneliti mengemukakan bahwa komunikasi 
massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa dan ditujukan kepada 
massa melalui saluran pemancar baik audio maupun visual. 
  
                                                          
10Elvinaro Ardianto, KomunikasiMassaSuatuPengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2004) h 4 
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1. Karakteristik Komunikasi Massa 
Karakteristik komunikasi massa adalah sebagai berikut:11 
a. Komunikator Terlembagakan 
Menurut Wright, komunikasi massa itu melibatkan lembaga dan komunikator 
lainnya adalah lembaga media massa. Lembaga ini menyerupai sebuah sistem. Sistem 
adalah sekelompok orang, pedoman dan media yang melakukan  suatu kegiatan 
mengolah, menyimpan, menuangkan ide, gagasan, simbol, lambang menjadi pesan 
yang membuat keputusan untuk mencapai satu kesepakatan dan saling pengertian satu 
sama lain dengan mengolah pesan itu menjadi sumber informasi. 
b. Bersifat Umum 
Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa ditujukan 
untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. Pesan 
komunikasi massa dapat berupa fakta, peristiwa atau opini.  
c. Komunikasinya Anonim dan Heterogen 
Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), 
karena komunikasinyamenggunakan media dan tidak tatap muka. Disamping anonim, 
komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan 
masyarakat yang berbeda faktor: usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar 
belakang budaya, agama dan tingkat ekonomi. 
  
                                                          
11Nurudin, PengantarKomunikasiMassa, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007) h 7 
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d. Media Massa Menimbulkan Keserempakan 
Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainya adalah 
jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapainya relatif banyak dan tidak 
terbatas. Lebih dari itu, komunikan yang banyak tersebut secara serempak pada waktu 
yang bersamaan memperoleh pesan yang sama pula. Efendi mengartikan 
keserempakan media massa itu ialah keserempakan kontak dengan jumlah besar 
penduduk dalam jarak jauh dari komunikator dan penduduk tersebut satu sama lainnya 
berada dalam terpisah. 
e. Komunikasi Mengutamakan Isi Ketimbang Hubungan 
Setiap komunikasi melibatkan unsur isi dan unsur hubungan sekaligus. Dalam 
komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu 
dan disesuaikan dengan karakteristik media massa yang akan digunakan. 
f. Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah 
Bersifat satu arah merupakan kelemahan dari komunikasi massa. Komunikasi 
massa itu adalah  komunikasi dengan menggunakan media massa. Karena 
menggunakan media massa maka komunikator dan komunikannya tidak dapat 
melakukan kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan 
juga menerima pesan, diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog lebih 
mendalam. Maka pada komunikasi massa tidak terjadi pengendalian arus informasi. 
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g. Stimulasi Alat Indera “Terbatas” 
Alat indera yang terbatas juga merupakan kekurangan dari komunikasi massa. 
Dalam komunikasi massa, stimulasi alat indera bergantung pada jenis media massa. 
Pada surat kabar dan majalah pembaca hanya melihat. Pada radio siaran, khalayak 
hanya mendengar dan pada media televisi, film dan internet khalayak menggunakan 
indera penglihatan dan pendengaran. 
h.  Umpan Balik Tertunda (Delayed) 
Komponen umpan balik (feedback) merupakan factor penting dalam bentuk 
komunikasi apapun. Efektifitas komunikasi sering kali dapat dilihat dari feedback yang 
disampaikan oleh komunikan. Tidak seperti komunikasi antarpribadi atau komunikasi 
kelompok, feedback dalam komunikasi massa dapat langsung diketahui. 
B. Eksistensi 
Eksistensi berasal dari eks artinya keluar, sintesi artinya berdiri. Tidak jauh 
berbeda dengan definisi awal, eksistensi di sini berarti berdiri sebagai diri sendiri. 
Menurut Heideggard “Das wesen des daseins liegh in seiner Existenz” , da-sein adalah 
tersusun dari dad an sein. “da” disana. Sein berarti berada. Dengan demikian manusia 
sadar dengan tempat atau keberadaannya. Ini definisi dari eksistensi.12 
Bereksistensi berarti berani mengambil keputusan yang menentukan bagi 
hidupnya. Konsekuensinya jika tidak bisa sebenarnya mengambil keputusan dan tidak 
berani berbuat maka kita tidak bisa mengambil keputusan dan tidak berani berbuat 
                                                          
12Muzairi.Eksistensialisme Jean Paul Sartre, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2002) h 3 
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maka kita tidak bereksitensi dalam arti. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
eksistensi adalah keberadaan kehadiran yang mengandung unsur bertahan13. 
Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa eksistensi adalah 
suatu proses atau gerak untuk menjadi ada kemudian melakukan suatu hal untuk tetap 
menjadi ada. Eksistensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kondisi di 
mana sebuah lembaga memiliki peran aktif di dalam kehidupan masyarakat. 
C. Radio 
Radio adalah sebuah teknologi yang digunakan untukpengiriman sinyal dengan 
cara modulasi dan radiasielektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang 
inimelintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambatlewat ruang angkasa 
yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut 
(seperti molekul udara).14 
Menurut Anwar Arifin, Radio adalah alat komunikasi massa, dalam artian 
saluran pernyataan manusia umumnya/terbuka dan menyalurkan gelombang yang 
berbunyi, berupa program-program yang teratur yang isinya aktual dan meliputi segi 
perwujudan kehidupan masyarakat15. Sedangkan menurut H. A. Widjaja, radio adalah 
keseluruhan sistem gelombang suara yang dipancarkan dari stasiun pemancar dan 
                                                          
13 Hasan , Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka)h 357 
14AsepSyamsul M. Romli, Dasar-DasarSiaran Radio, (Bandung: Nuansa, 2009) h 12 
15Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: ARMICO, 1984), h 81 
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diterima oleh pesawat penerima dirumah, dimobil dan lain-lain dan dilepas dimana 
saja.16 
Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil garis besar bahwa radio 
merupakan suatu yang menghasilkan suara kemudian dipancarkan oleh gelombang 
elektromagnetik melalui air wave (udara). Radio dalam kehidupan sehari-hari 
digunakan sebagai sarana penyampaian informasi. Suara yang didengar dari pesawat 
radio merupakan perubahan bentuk energi elektromagnetik dari gelombang radio yang 
ditangkap oleh pesawat radio, lalu diubah melalui pengeras suara sehingga 
mendapatkan hasil bunyi yang bisa kita dengar. Suara yang didengar dari pesawat radio 
dapat berisi tentang hiburan, misalnya musik, humor serta berita dan berbagai 
informasi yang dapat diterima. Pengertian radio pertamanya adalah alat/pesawat untuk 
mengubah gelombang radio menjadi gelombang bunyi/suara. Sedangkan pengertian 
lain dari radio adalah gelombang radio yang merupakan bagian dari gelombang 
elektromagnetik. 
Radio adalah media elektromagnetik yang termurah, baik pemancar maupun 
penerimanya. Berarti terdapat ruang untuk lebih banyak stasiun radio dan lebih banyak 
pesawat penerima dalam sebuah perekonomian nasional. Radio dibandingkan dengan 
media lainya adalah biaya yang rendah sama artinyadengan akses kepada pendengar 
yang lebih besar dan jangkauanlebih luas kepada kaum dengan tingkat ekonomi yang 
rendah. Itukeuntungan dari radio. 
                                                          
16H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h  36 
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Ada keuntungan radio, tapi ada pula dampak negatif dari penggunaan radio. 
Radio memiliki gelombang yang dapat menimbulkan induksi gelombang 
elektromagnetik, induksigelombang elektromagnetik dapat mempengaruhi ion positif 
danion negatif disekeliling pancaran radionya, muatan (ion) positifdan negatif didalam 
tubuh terjadi keseimbangan apabila tidak mendapatkan pengaruh terutama dari radiasi 
gelombang elektromagnetik, dan lainnya.Dengan lewat radio seorang bisa berdakwah 
yang merupakan kewajiban setiap muslim, misalnya amar ma’ruf berjihad dan 
sebagainya. Ayat yang menjadi dasar diwajibkannya dakwah adalah: 
 
 
 
 
Terjemahan: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
TuhanmuDialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
(Qs. AnNahl, 16: 125).17 
 
1. Perkembangan Radio 
Perkembangan radio dimulai dari penemuan phonograph (gramofon), yang 
juga bisa digunakan memainkan rekaman, oleh Edison pada tahun 1877. Pada saat yang 
sama James Clerk Maxwell dan Helmholtz Hertz melakukan eksperimen 
elektromagnetik untuk mempelajari fenomena yang kemudian dikenal sebagai 
                                                          
17Departemen Agama RI, Al Qur’an danTerjemahnya, op. cit., hal. 282. 
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gelombang radio. Keduanya menemukan bahwa gelombang radio merambat dalam 
bentuk bulatan, sama sepertiketika kita menjatuhkan sesuatu pada air yang tenang.18 
Sejarah radio adalah sejarah teknologi yang menghasilkan peralatan radio yang 
menggunakan gelombang radio. Awalnya sinyal pada siaran radio ditransmisikan 
melalui gelombang data yang kontinyu baik melalui modulasi amplitudo (AM), 
maupun modulasi frekuensi (FM). Metode pengiriman sinyal seperti ini disebut analog. 
Selanjutnya, seiring perkembangan teknologi ditemukanlah internet, dan sinyal digital 
yang kemudian mengubah cara transmisi sinyal radio. Sejarah media penyiaran dunia 
dimulai ketika ahli fisika Jerman bernama Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil 
mengirim dan menerima gelombang radio. Upaya itu kemudian dilanjutkan Guglielmo 
Marconi (1874-1973) dari Italia yang sukses mengirimkan sinyal lorse berupa titik dan 
garis dari sebuah pemancar kepada suatu alat penerima. Sinyal yang dikirim Marconi 
itu berhasil menyebrangi Samudra Atlantik pada tahun 1901 dengan menggunakan 
gelombang elektromagnetik19. Pada tahun berikutnya 1906 seorang promoter yang 
bernama Lee De Forest yang menciptakan audiotube (alat yang memungkinkan 
tranmisi suara) yang digunkanuntuk mengirimkan pesan ke udara. Pada tahun yang 
samaseorang yang bernama Reginald Fessenden juga menyiarkanacara di radionya 
                                                          
18MuhammadMufid. Komunikasi dan Regulasi Penyiaran. (Jakarta: Kencana, 2005), h 25 
19MorissanM.A, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), h 2 
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untuk pertama kalinya yang memutarkan beberapa lagu natal dengan menggunakan 
operator nirkabel dilaut lepas.20 
Stasiun radio pertama kali muncul ketika seorang ahli teknik bernama Frank 
Conrad di Pittsburgh AS (1920), secara iseng menyiarkan lagu-lagu, mengumumkan 
hasil pertandingan olahraga dan menyiarkan instrumen musik yang dimainkan 
putranya sendiri melalui pemancar radio di garasi rumahnya.21 
Setelah kemunculan sistem jaringan, pada tahun 1930-an Edwin Howad 
Armstrong berhasil menemukan radio yang menggunakan Frekuensi Modulasi (FM). 
Radio Armstrong berbeda dengan radio kebanyakan yang masih menggunakan 
frekuensi AM. Keunggulan radio FM memiliki kualitas suara yang lebih bagus, jernih, 
dan bebas dari gangguan siaran(static). 
Dasar dari teori perambatan gelombang elektromagnetik pertama di jelaskan 
pada tahun 1873 oleh James Clecrk Maxell. Dalam papernya di Royal Society 
mengenai teori donamika mean elektromagnetik, hasil dari penelitian yang dikerjakan 
antara 1861 dan 1865. Untuk pertama kalinya, Heinrich Rrudolf Hertz telah 
membuktikan teori Maxwell yaitu antara 1886 dan 1888, dengan melakukan 
eksperimen. Dia berhasil membuktikan bahwa radiasi gelombang radio memiliki sifat-
sifat gelombang dan sekarang disebut dengan gelombang Hertzian. Dia juga 
menemukan bahwa persamaan elektromagnetik dapat dirumuskan kedalam persamaan 
                                                          
20Vivian, Teori Komunikasi,(Jakarta: Kencana, 2008), h 194 
21Morrisan M.A.,Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2009), h 3 
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gelombang.Hingga saat ini radio masih mempunyai tempat dihati pendengarnya, 
didukung dengan beragam masing-masing program yang dimiliki sebuah stasiun serta 
kecepatan dalam menyajikan berita ataupun informaasi yang masih diakui hingga 
sekarang. 
2. Radio Sebagai Media Massa 
Masyarakat jaman sekarang membutuhkan suatu media massa seperti surat 
kabar, majalah, buku, radio, TV, dan film. Media massa memiliki arti yang bermacam-
macam bagi masyarakat dan memiliki banyak fungsi, melihat dalam segi politik 
ekonomi budaya dan kepentingan individu maupun kelompok yang dalam masyarakat 
sekarang ini dan akan datang. Namun selain memiliki fungsi, media juga mempunyai 
banyak disfungsi, yakni konsekuensi yang tidak diinginkan masyarakat atau anggota 
masyarakat. Sebagai unsur dari proses komunikasi, dalam hal ini sebagai media massa, 
radio siaran mempunyai ciri dan sifat yang berbeda dengan media massa lainnya. Jelas 
berbeda dengan surat kabar yang merupakan media cetak, juga dengan film yang 
bersifat mekanik optik. Penyampaian pesan melalui radio siaran dilakukan dengan 
menggunakan bahasa lisan, kalaupun ada lambang-lambang non verbal, yang 
dipergunakan jumlahnya sangat minim, umpamanya tanda waktu pada saat akan 
memulai acara warta berita dalam bentuk bunyi telegrafi atau bunyi salah satu 
alatmusik. 
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Keuntungan radio siaran bagi komunikan ialah sifatnya yang santai. Orang bisa 
menikmati acara siaran radio sambil makan, sambil tidur-tiduran, sambil bekerja, 
bahkan sambil mengemudikan mobil22. 
Radio merupakan salah satu media komunikasi sebagai unsur dari proses 
komunikasi, dalam hal ini sebagai media massa, radio mempunyai sifat yang khas yang 
dapat menjadi kelebihan dan keunggulan dalam menyampaikan pesan kepada 
masyarakat. Radio bersifat auditif terbatas pada suara atau bunyi yang menerpa pada 
indra. 
Media dan masyarakat adalah dua bagian yang tidak dapat dipisahkan, karena 
media tumbuh dan berkembang seiring dengan timbulnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya informasi. Pertumbuhan media massa saat ini sangat cepat, hal ini juga 
disertai dengan kebutuhan masyarakat akan informasi yang cepat dan akurat. Penyiaran 
Radio yang pada saat ini banyak diminati berbagai kalangan usia, pendidikan dan kelas 
sosial sebagai alat penghubung dalam kehidupan sehari-hari sangat berpengruh dalam 
kehidupan sosial. 
3. Fungsi Radio 
Di dalam proses komunikasi sosial, peran ideal radio sebagai media publik 
adalah mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan kepentingan pendengarnya. Ada 
tiga bentuk kebutuhan, yaitu informasi, pendidikan, danhiburan. 
                                                          
22Onong Uchjana Effendy. Radio Siaran Teori dan Praktek. (Bandung: Mandar Maju, 1991) h 
18 
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a. Menurut Jogiyanto HM, informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu 
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang 
menggambarkan suatu kejadian – kejadian (event) yang nyata (fact) yang 
digunakan untuk pengambilan keputusan.23 Hal ini dapat dicatat sebagai tanda-
tanda, atau sebagai sinyal berdasarkan gelombang. Informasi adalah jenis acara yang 
mempengaruhi suatu negara dari sistem dinamis. Para konsep memiliki banyak arti 
lain dalam konteks yang berbeda. Informasi bisa di katakan sebagai pengetahuan 
yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi.  
b. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat.24 
Radio sebagai media pendidikan untuk menyampaikan materi pembelajaran 
pada beberapa lembaga pendidikan jarak jauh media ini sudah tidak lazim 
digunakan karena beberapa kelebihannya ini yakni harga relative murah dan variasi 
programnya lebih banyak daripada tv, mudah dipindahkan artinya bersifat mobile 
                                                          
23http://www.definisi-pengertian.com/definisi-dan-pengertian-informasi. (diakses pada 
tanggal 16 Maret 2017) 
24https://raflengerungan.wordpress.com/pengertian-pendidikan (diakses pada tanggal 16 Maret 
2017) 
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sehingga memudahkan penggunanya untuk membawa kemana-mana, dapat direkam 
dan diputar kembali dan masih banyak kelebihan lainnya. 
c. Pada umumnya hiburan dapat berupa musik, film, opera, drama, ataupun 
berupa permainan bahkan olahraga. Berwisata juga dapat dikatakan sebagai upaya 
hiburan dengan menjelajahi alamat maupun mempelajari budaya. Mengisi kegiatan 
di waktu senggang seperti membuat kerajinan, keterampilan, membaca juga dapat 
dikategorikan sebagai hiburan. Bagi orang tertentu yang memilikisifat workaholic, 
bekerja adalah hiburan dibandingkan dengan berdiam diri. Selain itu terdapat 
tempat-tempat hiburan atau klab malam (night club) sebagai tempat-tempat untuk 
melepas lelah, umumnya berupa rumah makan atau restoran yang dilengkapi hotel 
serta sarana hiburan seperti musik, karaoke, opera. Ada pula yang menyediakan 
permainan seperti bilyar hingga sarana perjudian. Bagi kalangan tertentu, permainan 
judi (gambling) dianggap sebagai hiburan atau sarana membuang sial. Selain itu, di 
beberapa negara ada juga klab-klab malam yang diperuntukkan untuk pertemuan 
keluarga yang tentunya berbeda dengan klab-klab malam pada umumnya. 
Tidak terpenuhinya salah satu kebutuhan tersebut akan membuatradio 
kehilangan fungsi sosial, kehilangan pendengar, dan pada akhirnya akan digugat 
masyarakat sebab tidak berguna bagi mereka. Para insan radio dewasa ini sadar betul 
bahwa fungsi sosial mereka sedang disorot. Program hiburan sebagai primadona harus 
dikaji ulang kembali, guna disenergikan engan program informasi, sekecil apapun 
prestasinya. Konsep acara infotainment menjadi jawaban awal terhadap upaya 
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kolaborasi musik sebagai simbol program hiburan dengan berita sebagai simbol 
informasi pendidikan. Hanya saja, pendengar dan juga insan radio sendiri tentu tidak 
pernah merasa puas jika hanya berhenti sampai di situ. Apalagi jika idealismenya tidak 
tersalurkan secara maksimal pada satu bentuk program saja. 
Ada beberapa tingkatan peran sosial yang diemban radio dalam kapasitasnya 
sebagai media publik, atau yang dikenal dalam konsep radio forsociety. Pertama, radio 
sebagai media penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak lain. Kedua, radio 
sebagai sarana mobilisasi pendapat publik untuk mempengaruhi kebijakan. Ketiga, 
radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua pendapat berbeda atau diskusi untuk 
mencari solusi bersama yang saling menguntungkan. Keempat, radio sebagai sarana 
untuk mengikat kebersamaan dalam semangat kemanusiaan dan kejujuran. Beberapa 
fungsi tersebut bisa diemban sekaligus, tetapi ada kalanya hanya salah satu saja. Yang 
penting adalah konsistensi dan optimalisasi pada satu peran.25 
4. Karakteristik Pendengar Radio 
Pendengar radio atau audience media berlaku universal dan secara sederhana 
dapat diartikan sebagai kumpulan orang yang menjadi pembaca, pendengar, pemirsa 
berbagai media atau komponen isinya26.Audience media adalah terpaan media yang 
                                                          
25Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar, (Jakarta: 
Penebar  Swadaya, 2001) h. 2–3. 
26Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 1987) h 203 
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melibatkan kegiatan melihat, membaca pesan-pesan komunikasi dan mendengarkan 
radio.27 
Audience adalah faktor yang paling penting bagi media, karena audience 
merupakan konsumen media. Kehadiran audience akan menentukan faktor 
keberhasilah suatu media. Tingkat persaingan stasiun radio di kota-kota besar dewasa 
ini cukup tinggi dalam merebut perhatian audience. Program radio harus dikemas 
sedemikian rupa agar menarik perhatian dan dapat diikuti sebanyak mungkin orang. 
Jumlah stasiun radio yang semakin banyak mengharuskan pengelola stasiun untuk 
semakin jeli membidik audience.  
Ada beberapa sifat dari pendengar radio yang memang harus diketahui dan 
difahami oleh seorang announcer (penyiar) untuk bisa membantu jalannya proses 
siaran. Pendengar sendiri mempunyai makna seorang yang mendengarkan siaran radio 
yang menjadi sasarandari komunikasi massa melalui media radio. Komunikasi dapat 
dikatakan efektif ketika pendengar mau mendengarkan siaran tersebut,tertarik untuk 
mendengarkannya secara berkelanjutan, dan pada akhirnya mau melakukan apa yang 
telah disiarkan melalui media radio. Beberapa karakteristik pendengar radio28, 
meliputi: 
a. Heterogen, massa pendengar terdiri dari orang-orang berbeda usia, ras, suku, agama, 
strata sosial, latar belakang sosial, politik, budaya, dan beranekaragam kepentingan. 
                                                          
27Jalaluddin Rakhmat,SosiologiKomunikasiMassa, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2008)h 
16 
28Syamsul AsepM. Romli. Dasar-Dasar Siaran Radio. (Bandung: Nuansa, 2009) h 21 
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b. Pribadi, pendengar adalah individu-individu yang berdiri sendiri, bukanlah tim 
kelompok. Komunikasi yang berlangsung berusaha menciptakan kedekatan antar 
pribadi, sehingga pendengar bisa merasa nyaman dan pesan yang disampaikan bisa 
ditangkap dengan baik oleh pendengar. 
c. Aktif, pada mulanya para ahli komunikasi mengira bahwa pendengar radio bersifat 
pasif. Ternyata tidak demikian ketika dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wilbur Schramm, Paul Lazarsfeld dan Raymound Bauer, ahli-ahli 
dari Amerika Serikat. 
Faktor usia sangatlah mempengaruhi minat dan kesenganan seseorang. Seperti 
halnya dalam pemilihan program. Seperti anak muda, mereka cenderung lebihsuka 
mendengarkan acara yang bernuansa anak muda. Sepertihal nya progam-progam 
hiburan ataupun program musik. Berbeda dengan mereka yang mempunyai masalah 
dalam kehidupannya. Terutama mereka yang sudah menginjak dewasa dan juga 
kehiupan berumah tangga. Mereka inginsekali mencari solusi dari permasalahan 
mereka. Salah satucara yang efektif mereka memilih radio sebagai alternatif mereka, 
terutama kajian Ali Aziz. Disinilah mereka menemukan sedikit pencerahan melalui 
kajian yang disampaikan mengenai terapi dengan ibadah. Kajian ilmu sosial 
khususnya di bidang psikologi terus berupaya menjelaskan karakteristik manusia 
dan berbagai perilaku yang muncul. diantaranya adalah melalui Teori 
Keseimbangan (Homeostatis). Teori ini berpendapat bahwa tingkah laku manusia 
terjadi adanya ketidak seimbangan didalam diri manusia. Dengan kata lain, manusia 
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selalu ingin mempertahankan adanya keseimbangan didalam dirinya. Sebagai 
contoh, suatu ketika manusia mulai merasakan kejenuhan dalam dirinya (terjadi 
ketidak seimbangan dalam dirinya) maka segera ia akan mulai mencari cara untuk 
mengatasi kejenuhan tersebut (mengembalikan keseimbangan). 
Sekarang pendengar radio, dapat menilai sebuah stasiun radio mampu 
memberikan siaran program yang baik, dan layak untuk didengarkan. Ada juga yang 
beranggapan bahwa seorang pendengar dikatakan pendengar yang aktif, jika 
seorangpendengar ikut serta dalam program acara tersebut baik melalui teleponatau 
dialog interaktif dan juga via Short Message Service (SMS) ketika program siaran 
tersebut berlangsung. 
d. Selektif, seorang pendengar bebas untuk menentukan gelombang, frekuensi atau 
stasiun mana, bahkan memilih program siaran mana yang memang sesuai dengan 
seleranya Seorang penyiar tidak bisa memaksakan pendengarannya untuk 
mendengarkan satu program saja, ataupun mendengarkan satu gelombang radio 
saja. 
e. Pasif, pendengar dikatakan pasif ketika seseorang pendengar hanya mendengarkan 
siaran program radio saja tanpa ikut berpartisipasi dalam program tersebut secara 
langsung. Pendengar radio disini, peneliti mengelompokkan pendengar dari segi 
usia. Bila kita mengamati perjalanan hidup seseorang, sejak dalam kandungan 
sampai meninggal tua, selalu kita lihat adanya perubahan, yang hampir bersamaan 
antara tubuhnya, sehingga seakan ada batas-batas yang sama pula selama perjalanan 
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tersebut. Hal ini menarik perhatian para ahli psikologi, kemudian mereka 
mengadakan penyelidikan-penyelidikan. Sekalipun saat-saat tertentu didalam tiap 
perjalanan hidup manusia itu ada perbedaan-perbedaan, namun pada umumnya 
mereka menemukan persamaan-persamaannya pula. Sejak dalam kandungan, 
perubahan-perubahan yang ada itu dibedakan atas beberapa masa,29 yaitu: 
1) Masa pranatal 
2) Masa bayi (0;0 sampai 2;0) 
3) Masa kanak-kanak (3;0 sampai 5;0) 
4) Masa anak (sekolah) (6;0 sampai 12;0) 
5) Masa pemuda (13;0 sampai 22;0) 
6) Masa dewasa (23;0 sampai 45;0) 
7) Masa tua. 
E. Sosialisasi 
Sosialisasi merupakan sebuah proses seumur hidup yang berkenaan dengan cara 
individu mempelajari nilai dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat agar ia 
dapat berkembang menjadi pribadi yang dapat diterima oleh kelompoknya.30, 
sosialisasi adalah proses interaksi sosial melalui mana kita mengenal cara-cara berpikir, 
berperasaan dan berperilaku sehingga dapat berperan secara efektif dalam masyarakat.  
                                                          
29Agus Sujanto. Psikologi Perkembangan. (Surabaya: Aksara Baru) h  173 
30Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,2004)hlm. 30 
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Sosialisasi juga dapat diartikan sebagai proses yang dialami individu dari 
masyarakatnya mencakup kebiasaan, sikap, norma, nilai-nilai, pengetahuan, harapan, 
ketrampilan yang dalam proses tersebut ada kontrol sosial yang kompleks sehingga 
anak terbentuk menjadi individu sosial dan dapat berperan sesuai dengan apa yang 
diharapkan masyarakatnya. Sosialisasi mempunyai arti dalam pembinaan kepribadian 
agar seseorang dapat hidup conform dengan tuntutan kelompok dan kebudayaannya. 
Sosialisasi diarahkan bagi kelangsungan masyarakat, kelompok social dan kebudayaan. 
Manusia tidak mungkin mengadakan sosialisasi tanpa melibatkan pihak atau unsur 
dari luar. Unsur dari luar itulah yang disebut media sosialisasi. Media sosialisasi adalah 
pihak-pihak yang menjadi perantara terjadinya sosialisasi. Berikut ini beberapa media 
sosialisasi.31 
a. Keluarga  
Pertama kali manusia mengalami proses sosialisasi adalah di dalam keluarga 
tempat dia dilahirkan. Keluarga sebagai kesatuan yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak 
merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat. Namun, peran yang dimilikinya sangat 
penting dalam proses sosialisasi. Sebagai kelompok sosial, keluarga memiliki nilai-nilai 
dan norma-norma tertentu. 
Keluarga sebagai media pertama dalam proses sosialisasi mempunyai banyak 
peran, antara lain melatih penguasaan diri, pemahaman nilai-nilai dan norma-norma sosial, 
serta melatih anak dalam mempelajari peranan sosial. Agar sosialisasi dalam keluarga 
                                                          
31Suhardi, Sri Sunarti. Sosiologi 1. (Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional, 2009). Hlm 104-110 
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berlangsung secara baik, maka diperlukan kondisi yang mendukung. Kondisi demikian 
ditentukan oleh keharmonisan keluarga, cara mendidik, komunikasi antaranggota keluarga, 
dan perhatian yang cukup.  
b. Teman Sebaya  
Media sosialisasi pada tahap berikutnya adalah kelompok teman sebaya atau teman 
sepermainan. Teman sebaya terdiri atas beberapa orang anak yang usianya hampir sama. 
Mereka sering berinteraksi satu dengan lainnya melalui kegiatan bermain bersama. 
Interaksi di antara teman sepermainan bertujuan untuk memperoleh kesenangan (rekreatif). 
Para remaja melakukan sosialisasi melalui kelompok teman sebaya, dan di antara mereka 
mempunyai rasa saling memiliki dan senang melakukan kegiatan bersama-sama. Dalam 
kelompok teman sebaya itulah seorang anak mulai menerapkan prinsip hidup bersama di 
luar lingkungan keluarganya. Mereka dapat bekerja sama dengan teman-teman sebaya 
dalam berbagai hal. Jalinan antarindividu dalam kelompok teman sebaya sangat kuat, 
sehingga lahirlah nilai dan norma tertentu yang dijunjung tinggi dalam pergaulan mereka. 
Tidak jarang mereka menggunakan simbol-simbol tertentu sebagai identitas kelompok. 
Semua nilai, norma, dan simbol itu berbeda dengan yang mereka hadapi di dalam keluarga.  
c. Sekolah  
Sekolah merupakan lembaga penting dalam proses sosialisasi. Sebagai media 
sosialisasi, sekolah memiliki fungsi dan peran sebagai berikut:  
1) Sekolah menjadi media transmisi kebudayaan. Kebudayaan yang diteruskan 
dapat berupa ilmu pengetahuan, kecakapan, maupun nilai dan sikap.  
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2) Sekolah mengajarkan peranan sosial. Dalam berbagai kegiatan di sekolah, 
seseorang diajari berbagai kecakapan. Mereka juga berkesempatan memegang 
peran dalam berbagai organisasi  
3) Sekolah menciptakan integrasi sosial. Sekolah mengajarkan nilai-nilai hidup 
bersama dan toleransip. Nilai-nilai tersebut diterapkan secara langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. Bentuknya dapat berupa pemberian perlakuan, 
kesempatan, dan pelayanan yang sama kepada setiap orang.  
4) Sekolah melahirkan terobosan-terobosan baru. Proses belajar mengajar di sekolah 
memungkinkan terciptanya hal-hal baru yang positif. Hal itu dapat diterapkan di 
masyarakat luas.  
5) Sekolah membentuk kepribadian. Seseorang dibiasakan tertib, berpikir logis dan 
maju, hidup terencana, bekerja sama, berpacu dalam prestasi, saling menghargai 
dan tenggang rasa. Akhirnya, terbentuklah kepribadian seseorang sehingga 
menjadi warga masyarakat yang baik dan berguna.  
d. Lingkungan Kerja  
Setelah menyelesaikan sekolah, seseorang kemudian memasuki lingkungan kerja. 
Ada berbagai macam lapangan pekerjaan di masyarakat. Di dalam lingkungan kerja 
manapun, seseorang akan selalu berinteraksi dengan orang lain. Interaksi sosial itu 
membuat orang saling menerima dan memberi pengaruh. Terjadilah penyesuaian tingkah 
laku, baik penyesuaian antarpribadi maupun penyesuaian dengan lingkungan kerja secara 
umum. Penyesuaian itulah yang membentuk kepribadian seseorang, karena dalam interaksi 
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tersebut terjadi sosialisasi nilai dan norma sosial. Walaupun lingkungan kerja bukan lagi 
sebuah keluarga atau sekolah, namun di sana seseorang juga masih belajar.  
e. Organisasi  
Organisasi adalah sebuah tipe pembentukan kolektifitas yang dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan-tujuan khusus. Organisasi di tandai dengan adanya struktur atau aturan-
aturan formal, hubungan kewenangan atau otoritas,pembagian kerja, dan keanggotaan 
yang dibatasi. 
Organisasi memerankan fungsi sebagai media sosialisasi pada tingkat lanjutan 
khusus. Walaupun demikian, proses interaksi yang khusus tersebut tidak mengurangi 
kesempatan bagi anggota-anggotanya untuk saling bersosialisasi. Materi sosialisasi tidak 
terbatas pada nilai, norma, struktur, dan sistem yang terkait dengan organisasi akan tetapi 
juga masalah-masalah yang lain seperti keluarga, pekerjaan, atau lingkungan tempat 
tinggal. 
f. Media Massa 
Media massa merupakan sarana yang dapat dimanfaatkan oleh banyak orang 
(massa). Ada dua macam media massa, yaitu:  
1) Media cetak, meliputi buku, majalah, surat kabar, tabloid, dan buletin.  
2) Media elektronik, meliputi semua peralatan yang menggunakan daya listrik untuk 
menyampaikan informasi kepada khalayak ramai, misalnya radio, televisi, dan 
internet. 
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Semua jenis media massa tidak secara langsung bertujuan untuk mengajari 
masyarakat. Akan tetapi, siaran berita, film, iklan, pertunjukan seni budaya, sampai dengan 
informasi ilmiah, berdampak sangat besar bagi perilaku warga masyarakat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Menurut Bogdan dan Tailor mendeskripsikan “metode kualitatif” sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.32 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dengan judul “Eksistesi Radio Suara Bumi Lasinrang sebagai Media 
Sosialisasi Pemerintah Kabupaten Pinrang” maka lokasi penelitian dilakukan di Jl. 
Bintang No. 1 Komplek Mesjid Al-Munawir Pinrang 91219 Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan keilmuan 
komunikasi, maka secara umum teknik analisis datanya menggunakan alur yang lazim 
digunakan dalam metode penulisan kualitatif dengan metode pengumpulan data dan 
metode analisis dilengkapi dengan penjelasan-penjelasan lengkap yang diperoleh dari 
hasil temuan dilapangan. Pendekatan kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 
sangat sesuai untuk diterapakan dengan bermaksud memahami fenomena tentang apa 
                                                          
32 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2002), hlm. 3 
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yang dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun 
tindakannya, dan secara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.33 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana asal data penelitian itu diperoleh.34 
Berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 
informan, dalam hal ini informan adalah kepala dan seksi-seksi radio Suara bumi 
Lasinrang. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber data yang 
tidak langsung memberikan data pada pengumpulan data. 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                          
33 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja 
Yosdakarya, 2007) h. 6.  
34 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), hlm. 73 
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Tabel No. 3.1 : Informan 
No Nama Profesi/Jabatan Alasan 
1. H. Haeruddin Bakri Direktur Radio Suara 
Bumi Lasinrang 
Karena dianggap 
memiliki kapabilitas 
dalam menjabarkan 
aktivitas yang 
dilakukan Radio 
Suara Bumi 
Lasinrang. 
2. Hasanuddin CH Kepala Stasiun Radio 
Suara Bumi Lasinrang 
3. Suryani Taggo Seksi Penyiaran 
4. Alhim Seksi Pemberitaan 
5. Agusril Wijaya Pendengar 
6. Aniskar Aziz Pendengar 
7. Abdul Samad Pendengar 
Sumber: Berdasarkan olahan peneliti (2017) 
1. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan, buku majalah, laporan 
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh 
dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan 
data pada pengumpulan data. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang 
memiliki kredibilitas tinggi. Beberapa metode pengumpulan data penelitian kualitatif, 
yakni: 
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a. Observasi 
Observasi yaitu deskripsi secara sistematis tentang kejadian dan tingkah 
laku dalam setting sosial yang dipilih untuk diteliti.35 Data yang didapat melalui 
observasi terdiri dari pemberian rincian tentang kegiatan, perilaku, tindakan orang-
orang, serta juga keseluruhan kemungkinan interaksi interpersonal, dan proses 
penataan yang merupakan bagian dari pengalaman manusia yang dapat diamati. 
Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan peneliti adalah terjun 
langsung melihat dan mengamati aktivitas yang dilakukan oleh kepala dan penyiar 
Radio Suara Bumi Lasinrang. 
b. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang didasarkan 
pada percakapan secara intensif untuk mendefinisikan diri dan lingkungan pihak 
yang diwawancarai.36 Dalam hal melakukan wawancara mendalam haruslah 
membuat pertanyaan yang bersifat umum berdasarkan substansi atau berdasarkan 
kerangka konseptual. 
Dalam hal ini, peneliti mewawancarai kepala dan penyiar Radio Suara 
Bumi Lasinrang dan beberapa pendengar radio SBL  sebagai informan untuk 
menggali kegiatan yang dilakukannya. 
                                                          
35 Bagong Suyanto dan Sutinahlm, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2007), hlm. 172 
36 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), hlm. 183 
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen.37 Bahan dokumen seringkali menerangkan peristiwa yang 
sudah terjadi mencakup kapan, apa, dimana dan mencakup detail-detail dan hal-
hal khusus. Sebagian besar data berbentuk arsip foto, jurnal kegiatan, dll. Sifat 
utama yang tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga bisa dipakai untuk 
menggali informan. Pada tahap selanjutnya, dokumen-dokumen tersebut disusun 
berdasarkan kategori-kategori tertentu untuk memudahkan peneliti menentukan 
topik yang dibutuhkan. 
Peneliti mendokumentasikan kegiatan-kegiatan selama berlangsungnya 
wawancara sebagai bahan lampiran sekaligus juga sebagai bukti bahwa peneliti 
telah benar-benar melakukan kegiatan penelitian. Dalam setiap perdokumentasian, 
peneliti menggunakan kamera digital dan kamera handphone dimana alat tersebut 
digunakan untuk mengambil foto serta mengambil video yang dibutuhkan oleh 
peneliti. 
E. Instrument Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
                                                          
37 HLMusaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), hlm. 73 
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dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh karena 
itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. Didalam 
penelitian ini yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti itu sendiri. Instrument 
penelitian didukung dengan pedoman wawancara untuk memudahkan peneliti dalam 
berdialog dengan serta recorder, kamera handphone dan alat tulis sebagai alat 
dokumentasi selama penelitian berlangsung.  
F. Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dan setelah 
semua data terkumpul dengan teknik analisis model interaktif.38 Dengan proses 
pengumpulan data berdasarkan alur tahapan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting 
2. Penyajian Data 
Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan 
dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti melihat pola-
pola hubungan satu data dengan data lainnya.  
                                                          
38 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), hlm. 34 
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3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan pengumpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan 
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara 
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap 
awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin 
tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan sementara perlu diverifikasi. 
Teknik yang dapat digunakan untuk menverifikasi adalah triangulasi sumber 
data dan metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota. 
4. Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang 
telah diverifikasi. Kesimpulan final ini diharapkan diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data merupakan upaya menunjukkan validitas dan 
reabilitas data penelitian. Konsep validitas penelitian ini bermakna adanya kesesuaian 
hasil-hasil simpulan sebuah penelitian dengan kondisi senyatanya di lapangan, 
sedangkan reabilitas adalah ketepatan atau consistency atau dapat dipercaya.39 
Teknik keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah usaha mengecek kebenaran 
data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda 
                                                          
39 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 75 
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dengan cara mengurangi sebanyak mungkin kesalahan yang akan terjadi pada saat 
pengumpulan data dan analisis data. Peneliti menguji data yang diperoleh dari satu 
sumber, untuk kemudian dibandingkan dengan data dari sumber lain. Dengan cara 
ini, peneliti dapat menjelaskan masalah yang diteliti dengan lebih komfrehensif. 
Peneliti melakukan triangulasi sumber data dari wawancara, dokumentasi, dan 
pustaka. 
Keuntungan menggunakan triangulasi adalah dapat mempertinggi validasi, 
memberi kedalaman hasil penelitian, sebagai pelengkap apabila data dari 
sumber pertama masih ada keraguan.40 
 
Triangulasi sumber data dari wawancara akan peneliti dapatkan dari kepala 
dan seksi. Radio Suara Bumi Lasinrang Kabupaten Pinrang serta masyarakat yang 
mendengar Radio Suara Bumi Lasinrang dengan melakukan wawancara. Triangulasi 
dokumen dilakukan pada arsip yang dimiliki oleh Radio Suara Bumi Lasinrang 
Kabupaten Pinrang atau bidang yang terkait. 
  
                                                          
40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
1985), h. 179  
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BAB IV 
EKSISTENSI RADIO SUARA BUMI LASINRANG SEBAGAI MEDIA 
SOSIALISASI PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG 
G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Radio Suara Bumi Lasinrang 
Radio Suara Bumi Lasinrang (SBL) 105,8 FM adalah lembaga penyiaran milik 
pemerintah Kabupaten Pinrang yang menyajikan berbagai jenis genre musik. Selain 
informatif dalam menyampaikan berita, 105,8 FM Suara Bumi Lasinrang juga 
mengajak pendengar untuk turut serta interaktif dalam berbagai topik bahasan yang 
dikemas dalam setiap program sesuai dengan slogannya wadah informasi, hiburan dan 
edukasi. Radio Suara Bumi  merupakan Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) yang 
didirikan  oleh pemerintah daerah Kabupaten Pinrang, yang bersifat independen, tidak 
komersial dan memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. Radio SBL juga 
sebagai media penyebarluasan informasi Pemerintah daerah kepada segenap lapisan 
masyarakat dan sekaligus berfungsi sebagai media komunikasi antara Pemerintah dan 
masyarakat serta menjadi media hiburan dan pendidikan.  
2. Visi, Misi dan Logo Radio Suara Bumi Lasinrang 
a. Visi   
“Terwujudnya Lemabaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio Suara Bumi 
Lasinrang sebagai informasi tanpa meninggalkan tradisi dan kearifan lokal”. 
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b. Misi : 
1. Mengangkat budaya, pendidikan, pariwisata, dan perekonomian Kabupaten 
Pinrang. 
2. Mengaplikasikan teknologi tanpa meninggalkan tradisi. 
3. Memberdayakan potensi lokal yang ada. 
4. Menjadi solusi bagi persoalan yang dihadapi masyarakat melalui program yang 
edukatif. 
5. Menjadi media infomasi dan hiburan masyarakat. 
c. Logo Suara Bumi Lasinrang 
.Gambar 3.1 Logo Radio Suara Bumi Lasinrang 
3. Lokasi Siaran dan Jam siaran 
Radio Suara Bumi Lasinrang (SBL) beralamat di jl. Bintang No.1 Pinrang 
No.telpon siaran (0421) 921721. Suara Bumi Lasinrang mengudara selama 17 jam. 
Dimana program siaran radio Suara Bumi Lasinrang  dibagai menjadi empat siaran 
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pagi, siang, sore dan malam. Pagi jam 06.00-11.00 wita, siang jam 11.00-15.30 wita, 
sore jam 15.30-18.00 wita, dan untuk malam jam 18.00-22.00 wita. Suara Bumi 
Lasinrang mempunyai Program mingguan seperti, Refreshing Bumi Lasinrang, 
Sahabat Bumi Lasinrang, Chart Bumi Lasinrang dan Budaya Bumi Lasinrang. Dan 
SBL juga mempunya program bulan atau program specialnya yaitu Halo Birokrat. 
Daerah jangkauan siaran SBL meliputi daerah Ajatappareng yaitu Pinrang, Enrekang, 
Pare-Pare, Barru, dan Sidrap.  
4. Deskripsi Program Radio Suara Bumi Lasinrang 105,8 FM 
a. Nuansa Islami. (Senin s/d Sabtu, Pukul 06.00-07.00 wita) 
Nuansa islam adalah sebuah program acara yang berisi ceramah dakwah islamiyah 
dari para dai-dai lokal baik secara  langsung (live) maupun rekaman dan diselingi 
dengan lagu-lagu religius (Qasidah, Gambus atau Pop Religius), sebagai bentuk 
pembelajaran kepada masyarakat khususnya dalam pemahaman terhasap agama. 
b. Informasi Masyarakat (Public Service) (Senin s/d Minggu Pukul 07.00-07.15 wita) 
Program ini secara umum menyebar luaskan informasi pengumuman-
pengumuman, penyampaian kepada masyarakat maupun informasi berupa berita 
duka, kehilangan maupun bentuk informasi baca lainnya. 
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c. Selamat Pagi Bumi Lasinrang (Senin s/d Minggu Pukul 07.15-08.00 wita) 
Segmen acara ini berisi penyampaian berita-berita lokal khususnya seputar 
Kabupaten Pinrang dan wilayah Ajatappareng, sumber berita melalui peliputan 
para tim liputan, media surat kabar lokal maupun media online. Dalam acara ini 
juga diselingi dengan Iklan Layanan Masyarakat (ILM). 
d. Musik Pengantar Kerja (Senin s/d Jumat Pukul 08.30-10.00 wita) 
Aktivitas pekerjaan rutin secara umum dimulai pada waktu ini, melalui program 
ini Suara Bumi lasinrang sajikan berbagai ragam lagu-lagu Pop indonesia ceria 
akan meningkatkan etos kerja. 
e. Bumi Lasinrang Bergoyang (Senin s/d Minggu Pukul 10.00-11.00 wita) 
Program ini identik dengan sajian lagu dangdut diselingi dengan informasi ringan 
/ tips dengan referensi dari internet baik berupa kesehatan, sosial, budaya dan 
lainya. 
f. Pop Hits (Senin s/d Minggu Pukul 11.00-13.00 wita) 
Segmen khusus untuk sapaan dan request melalui telepon para pendengar dengan 
sajian lagu-lagu pop Indonesia terkini. 
g. Nostalgia Bumi Lasinrang (Senin s/d Minggu Pukul 13.00-14.00 wita) 
Pengantar istirahat siang dengan sajian lagu-lagu kenangan (Nostalgia) untuk 
masyarakat Kabupaten Pinrang diselingi dengan informasi Publik, info sekilas dan 
tips-tips. 
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h. Wanua Penrang (Senin s/d Minggu Pukul 14.00-15.30 wita) 
Acara obrolan santai dengan canda melalui sajian lagu-lagu daerah (Bugis-
Makassar). 
i. Musik Hiburan Lepas Senja (Senin s/d Minggu Pukul 15.30-18.00 wita) 
Menyajikan segmentasi lagu-lagu pengantar selepas melaksanakan aktivitas dan 
rutinitas diselingi dengan informasi publik, ILM (Iklan Layanan Masyarakat) dan 
info-info ringan. 
j. Religi Bumi Lasinrang (Senin s/d Minggu Pukul 18.00-19.00 wita) 
Program ini berisi lagu-lagu pdang pasir (Qasidah dan Gambus) dan santapan 
rohani islam oleh dai-dai lokal baik secara langsung (live) maupunrekaman untuk 
masyarakat Muslim khususnya. 
k. Musik Santap Malam (Senin s/d Minggu Pukul 19.00-20.00 wita)  
Menemani para pendengar saat akan atau sedang bersantap malam bersama 
keluarga dengan sajian lagu-lagu tahun 80. 
i. PILPEN (Pilihan Pendengar) (Senin s/d Minggu Pukul 20.00-22.00 wita) 
Program siaran ini untuk para kawula muda bumi lasinrang dengan menyajikan . 
Lagu-lagu Pop Indonesia dengan sapaan melalui telepon (live reques) maupun 
SMS dengan saling menyapa dan mengirim lagu, dan diselingi dengan kata-kata 
motivasi dan mutiara. 
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Program Mingguan : 
a. Refreshing Bumi Lasinrang (Sabru s/d Minggu Pukul 08.00-08.30 wita) 
Mengisi hari libur dengan sajian lagu-lagu yang menemani refreshing keluar 
maupun aktivitas santai masyarakat lainya di hari libur. 
b. Sahabat Bumi Lasinrang (Sabtu s/d Minggu Pukuul 08.30-10.00 wita) 
Segmen khusus tentang dunia pendidikan yang dibawakan secara santai dengan 
menghadirkan berbagai berbagai cerita dongeng, referensi pendidikan dan 
motivasi dari para guru tenaga pendidikan dan siswa berprestasi dan lainnya yang 
berhubungan dengan peningkatan dunia pendidikan khususnya di Kabupaten 
Pinrang. 
c. Chart Bumi Lasinrang (Tangga Lagu Bumi Lasinrang) (Sabtu Pukul 20.00-22.00 
wita) 
Penyajian lagu-lagu terpopuler yang masuk dalam daftar 12 tangga lagu terpopuler 
versi SBL yang diselingi dengan info musik.  
d. Budaya Bumi Lasinrang (Sabtu s/d Minggu Pukul 20.00-22.00) 
Dalam program ini, menyajikan berbagai jenis budaya Kabupaten Pinrang 
khususnya musik etnik berupa kecapi bugis,gambus, suling dan lainnya, baik 
secara langsung (live) maupun rekaman. 
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Program Bulanan (Special): 
a. Halo Birokrat (Tergantung jadwal Bupati Kabupaten Pinrang) 
Melalui acara ini masyarakat akan berdialog interaktif langsung melalui telepon 
atau layanan SMS dengan menghadirkan narasumber mulai dari Bupati dan Wakil 
Bupati Pinrang, Sekertaris Daerah dan Para Pimpinan SKPD terkait, dengan 
mengangkat tema berbeda setiap acara. Diharapkan melalui program ini berbagai 
saran dan masukan maupun keluhan msayarakat akan mampu didengar dan 
implementasikan oleh jajaran Pemerintah Kabupaten Pinrang. 
5. Struktur  Organisasi Radio Suara Bumi Lasinrang  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi Radio Suara Bumi Lasinrang41 
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Uraian Tugas 
a. Direktur 
1. Mengkordinir radio yang dalam menjalankan tugas mengacu pada peraturan 
Bupati Pinrang dan Keputusan Bupati Pinrang. 
2. Mempertanggung jawabkan segala pelaksanaan operasional radio kepada 
Bupati Pinrang 
3. Membuat surat keputusan dan menandatangani kontrak kerja sama dengan 
pihak lain. 
4. Mengawasi pelaksanaan penyiaran Radio Suara Bumi Lasinrang. 
b. Kepala Stasiun 
1. Membimbing seksi-seksi pelaksana penyiaran radio. 
2. Membuat laporan operasional penyiaran radio 
3. Mengevaluasi pelaksanaan operasional radio 
4. Mengarahkan (berkordinasi) dengan kepada seksi-seksi dalam pelaksanaan 
penyiaran radio. 
5. Dalam menjalankan tugasnya kepala stasiun dibantu oleh seksi-seksi 
6. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direktur  
c. Seksi Pemberitaan  
1. Menyusun dan membuat program kegiatan. 
2. Mengumpulkan bahan pemberitaan  
3. Mengurus dan mengawasi perpustakaan berita dan literatur/ bahan berita 
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4. Membuat berita sesuai jadwal penyiaran dan mengklasifikasi berita 
5. Menyusun jadwal penyiaran berita dan mengawasi pelaksanaannya 
6. Berkordinasi dan memelihara suasana kerja dengan seksi lainnya. 
7. Melakukan pelaporan kepada kepala stasiun dan melaksanakan tugas lain yang 
di berikan direktur dan kepala stasiun. 
8. Membantu kepala stasiun yang merancang arah kebijakan operasional 
penyiaran, menjalakan dan mendukung hasi rapat terkait pengelolaan Radio 
Suara Bumi Lasinrang. 
d. Seksi Penyiaran  
1. Menyusun / membuat progran siaran serta mengawasi pelaksanaannya 
2. Menyusun dan menempatkan penyiar sesuai spesifikasi penyiar yang sesuai 
program acara 
3. Membina dan membimbing anggota seksi penyiaran dalam rangka 
meningkatkan sumber daya manusia penyiar 
4. Melaksanakan evaluasi terhadap program acara dan menyusun laporan 
pelaksanaan penyiaran kepada kepala stsiun 
5. Membantu kepala stasiun merancang arah kebijakan operasional penyiaran dan 
menjalankan dan mendukung hasil rapat terkait pengelolaan Radio Suara Bumi 
Lasinrang.  
e. Seksi Teknik 
1. Menyusun program jadwal perawatan peralatan penyiaran radio  
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2. Melaksanakan pengawasan dan merawat baik secara berkala maupun insdentil 
3. Melaporkan kepada keapala stasiun dan berkordinasi dengan seksi-seksi 
lainnya dalam melaksanakan pemeliharaan/perbaikan dan penggantian bagian 
peralatan penyiaran sehingga program acara tidak terganggu 
4. Senantiasa membimbing dan mengarahkan anggota seksinya serta berupaya 
menanbah sumber daya manusia (SDM) dalam hal pemeliharaan peralatan 
penyiaran dalam rangka peningkatan mutu siaran Radio Suara Bumi Lasinrang.  
f. Seksi Keuangan 
1. Menyusun program kerja terkait pengelolaan administrasi keuangan radio 
dalam rangaka kelancaran pelaksanaan penyiaran Radio Suara Bumi Lasinrang.  
2. Melakukan kajian dan estimasi kebutuhan anggaran berdasarkan perintah 
direktur dan kepala stasiun dan berkordinasi dengan seksi lainnya dalam rangka 
penyelenggaraan penyiaran 
3. Melaksanakan evaluasi penggunaan keuangan 
4. Membuat laporan keuangan bulana, triwulan, semester dantahunan kepala 
stasiun. 
5.  Dalam menjalankan fungsinya kepala seksi keuangan dibantu oleh staf-staf 
keuangan Radio Suara Bumi Lasinrang serta senantiasa berupaya 
meningkatkan SDM dalam pengelolaan keuangan penyelenggaraan penyiaran 
radio. 
g. Seksi Usaha 
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1. Menyusun program kerja terkait penata usahaan seksi dalam rangka 
penyelenggaraan penyiaran 
2. Mengupayakan pemasukan bagi Radio Suara Bumi Lasinrang melalui adanya 
kerjasama penyiaran spot/iklan layanan masyarakat  
3. Mengkaji dan memanfaatkan peluang usaha pemasukan dana operasional 
penyiaran 
4. Dalam menjalankan fungsi sebagai seksi usaha dibantu oleh anggotanya dan 
berkordinasi dengan seksi lain pada Radio Suara Bumi Lasinrang serta menjaga 
suasana kerja yang harmonis 
5. Bersama-sama kepala stasiun membantu direktur dalam hal mengikat kontrak 
kerjasama dengan pihak lain. 
H. Aktivitas Radio Suara Bumi Lasinrang sebagai Media Sosialisasi Pemerintah 
Kabupaten Pinrang 
 
Media massa merupakan salah satu alat yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Sampai saat ini keberadaan media massa itu sendiri di Indonesia 
sangat penting. Masyarakat Indonesia sebagian besar mendapatkan berbagai informasi, 
pendidikan serta hiburan dari media massa. Di Indonesia media massa berkembang 
sesuai dengan kondisi masyarakat itu sendiri yaitu masyarakat yang multikultural. 
Melaui media massa-lah kita mampu mendapatkan informasi dan hiburan di 
lingkungan kita maupun lingkungan luar. Radio salah satu media massa sebagai sarana 
untuk mengikat kebersamaan dan semangat kemanusian dan kejujuran, beberapa fungsi 
tersebut bisa diimplementasikan sekaligus, tetapi ada kalanya hanya salah satu saja 
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yang digunakan tergantung program acara yang dimiliki stasiun radio, yang terpenting 
adalah optimasi pada satu konsep sehingga peran radio dapat dirasakan secara 
maksimal. 
Sebagai radio yang dinaungi langsung oleh pemerintah Kabupaten Pinrang 
dalam hal ini Dinas KOMINFO (Komunikasi dan Informatika) dan juga sebagai radio 
yang seluruh konten acaranya bersifat lokal maka Radio Suara Bumi Lasinrang 
memiliki program acara yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada di 
Kabupaten Pinrang. Masyarakat di Kabupaten Pinrang terbagi ke dalam dua wilayah 
tempat tinggal yaitu di daratan, dan pegunungan. 
Salah satu program yang memang dirancang sejak awal adalah membantu 
pemerintah daerah dalam mensosialisasikan tentang informasi tentang pemerintah 
daerah melalui program Halo Birokrat dan Iklan Layanan Masyarakat sebagai aktifitas 
Radio Suara Bumi Lasinrang Sebagai Media Sosisialisasi Kabupaten Pinrang. 
1. Halo Birokrat 
 
Melalui Halo Birokrat masyarakat akan berdialog interaktif langsung melalui 
telepon atau layanan SMS dengan menghadirkan narasumber mulai dari Bupati dan 
Wakil Bupati Pinrang, Sekertaris Daerah dan Para Pimpinan SKPD terkait, dengan 
mengangkat tema berbeda setiap acara. Melalui program ini berbagai saran dan 
masukan maupun keluhan msayarakat akan mampu didengar dan implementasikan 
oleh jajaran Pemerintah Kabupaten Pinrang 
“Halo Birokrat ini program acara yang diisi dengan talkshow, talkshow ini 
biasanya menghadirkan narasumber langsung dari Bupati dan Wakil Bupati 
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yang membahas tentang perekonomian, pembangunan dan sekitar Kabupaten 
Pinrang, bukan cuman di program Halo Birokrat berisi tentang informasi 
tentang Pemda tapi di semua program ada informasi tentang Pemda yang 
diselipkan tiap program”.42 
 
Radio Suara Bumi Lasinrang Melalui program Halo Birokrat telah mampu 
mensosialisasikan program kerja atau informasi tentang pemerintahan di Kabupaten 
Pinrang. Acara Halo Birokrat ini untuk menjawab masalah-masalah yang ada di 
kehidupan masyarakat Kabupaten Pinrang. 
Acara yang dikhususkan untuk menyampaikan informasi tentang pemerintah 
dan juga sebagai sarana sosialisasi pemerintah yang diisi dengan talkshow dengan 
menghadirkan Bupati dan Wakil  Bupati sebagai narasumber jadi masyarakata atau 
pendengar radio Suara Bumi Lasinrang bisa langsung interaksi dengan Bupati dan 
Wakil Bupati tanpa. Acara ini dilaksanakan 1 kali sebulan, karena acara Halo Birokrat 
dilaksanan sesuai jadwal Bupati Pinrang sehingga acara ini hanya dilaksanakan 1 kali 
sebulan.  
Pendengar yang masuk disetiap acara biasanya dua sampai tiga orang 
pendengar paling banyak sampai 5 orang. Pendengar yang masuk melalui layanan 
telpon biasanya tergantung dari tema atau isu yang diangkat. Kalau pendengar itu 
sangat tergantung dari tema talkshow yang sedang dibicirakan, kalau tema yang 
diangkat adalah tema yang ringan maka respon dari masyarakat juga biasanya lebih 
banyak biasanya dua sampai 3 penelpon dan paling banyak sampai lima orang itupun 
                                                          
42 Wawancara dengan Hasanuddin CH, Kepala Stasiun Radio Suara Bumi Lasinrang. 
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tidak mampu menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh pendengar 
yang menelpon sebab kita dibatasi oleh durasi waktu acara yang hanya satu jam. 
Sementara untuk tema dari talkshow itu juga bermacam-macam seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Haeruddin Bakri, Direktur Radio Suara Bumi Lasinrang 
bahwa di dalam talkshow ada beberapa tema-tema:  
“Tema-tema yang dibahas dalam program halo birokrat seperti Pertanian, 
Pembangunan, ekonomi masyarakat, serta Kebersihan.”43 
 
Tema yang dibahas dalam Program Halo Birokrat berbeda-beda tetapi semua 
yang dibahas program ini Bertujuan agar masyarakat bisa mengetahui langsung 
bagaimana perkembangan dan pembangunan di Kabupaten Pinrang. Dengan tema-
tema berbeda-beda masyarakat mampu menkategorikan sesuatu yang didengar, dengan 
begini masyarakat lebih mudah memilih pembahasan apa yang akan didengar. Tema-
tema yang terpisah ini juga bertujuan agar susunan acara menjadi rapi dan tidak 
berantakan.    
“Halo Birokrat memang merupakan acara yang sengaja dibuat untuk 
menyampaikan informasi-informasi tentang pentingnya Perkembangan 
Pemerintah Kabupaten Pinrang. Pada acara ini awal dilaksanakan di dalam 
kantor Bupati Pinrang setelah program ini berjalan Bupati Pinrang 
menyarankan agar acara ini di laksanakan diluar agar suasananya jadi lebih 
santai dan masyarakat juga bisa langsung datang untuk menyaksikan secara 
langsung acara Halo Birokrat dan dapat berinteraksi langsung dengan Bupati 
dan Wakil Bupati Pinrang.”44 
 
                                                          
43 Wawancara dengan Haeruddin Bakri, Direktur Radio Suara Bumi Lasinrang 
44 Wawancara Hasanuddin CH, Kepala Stasiun Radio Suara Bumi Lasinrang 
57 
 
 
 
Program Halo Birokrat dilaksanakan diluar ruangan. Hal ini membuat agar 
masyarakat lebih mudah mendengar sekaligus bertatap muka dan bertanya langsung 
tentang masalah yang dialami masyarakat. Jadi program yang dilaksanakan luar 
ruangan ini adalah yang terbaik menjadi sarana sosialisasi pemerintah Kabupaten 
Pinrang. 
Program Halo Birokrat sangat penting karena informasi dalam program ini 
berisi tentang informasi-informasi perkembangan Kabupaten Pinrang yang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat. Program Halo Birokrat ini juga dilaksanakan Off Air yaitu 
dilaksanakan diluar kantor seperti ditempat sekitar pantai, luar halaman mesjid Al-
Munawir dan masih banyak tempat yang pernah dijadikan tempat pelaksanaan Halo 
Birokrat. Hal ini disarankan oleh Bupati Langsung agar proses interaksi Bupati dengan 
masyarakat jadi lebih santai dan langsung didengar.  
2. Iklan Layanan Masyarakat 
Iklan merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mempromosikan suatu 
barang, jasa, ide, atau sejenisnya kepada khalayak ramai atau masyarakat. Dari ikan 
tersebut diharapkan masyarakat dapat mendapat stimulus untuk melakukan sesuatu 
berdasarkan isi atau pesan yang ada pada ajakan tersebut. 
Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial 
yang bertujuan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah 
masalah yang harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam keselarasan 
dan kehidupan umum. 
58 
 
 
 
Berikut ini tema iklan layanan masyarakat yang berkaitan dengan sosialisasi 
pemerintah Kabupaten Pinrang sering disiarkan Radio Suara Bumi Lasinrang. Iklan 
layanan masyarakat ini diputar satu kali dalam satu jam atau minimal dalam satu acara 
program acara terdapat iklan layanan masyarakat yang berisi tentang informasi 
Pemerintah harus diputarkan. Iklan layanan masyarakat tersebut antara lain adalah:45 
a. Sosialisasi KB (Keluarga Berencana) 
b. Mengajak masyarakat untuk tidak membuang sampah sembarangan 
c. Stop menggunakan handphone sambil berkendara 
d. Bahaya Narkoba 
Tema lklan layanan masyarakat yang diputar 1 kali dalam 1 jam akan membuat 
masyarakat paham maksud dan tujuan pemerintah Kabupaten Pinrang, dengan begini 
sosialisasi pemerintah lebih mudah terealisasi kepada masyarakat. Semua iklan ini 
bertujuan agar masyarakat mengikuti kegiatan atau program yang dilaksanakan 
pemerintah.  
  
                                                          
45 Wawancara denga Suryani Tagggo, Seksi Penyiaran Radio Suara Bumi Lasinrang 
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I. Faktor Pendukung dan Penghambat Radio Suara Bumi Lasinbrang sebagai 
Media Sosialisasi Pemerintah Kabupaten Pinrang 
 
Sebagai media massa radio terkadang tidak lagi mampu berfungsi sebagaimana 
fungsi yang dikehendaki yaitu radio sebagai media produksi, reproduksi dan distribusi 
pengetahuan dan sebagai mediasi bagi masyarakat. Sebagai media massa yang 
memiliki responsibility dan tanggung jawab sosial radio akan mengalami pergeseran 
nilai manakala kepentingan-kepentingan dari luar sudah masuk dan mulai 
menggerogoti idealisme sebuah media massa. Diantara kepentingan-kepentingan 
tersebut antara lain pemilik media. Tujuan sebuah media sangat bergantung dari 
pemilik media tersebut. Kemana arah sebuah media massa ditentukan oleh keinginan 
seorang pemiliknya selain itu pemilik media memiliki kekuasaan penuh untuk 
menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil oleh institusi media massa. 
Pemerintah melalui lembaga yang dibentuk khusus untuk menentukan regulasi media 
massa juga sangat menentukan kemana arah dari sebuah institusi media massa 
mengingat banyaknya agenda-agenda politik yang ingin dicapai serta diterapkan dalam 
kehidupan masyarakat sehingga keberadaan serta keberlangsungan hidup sebuah media 
massa juga ditentukan oleh kepentingan ini. 
Faktor lain yang dapat menentukan kelangsungan media adalah khalayak. 
Media massa dalam memproduksi dan mendistribusikan sebuah informasi harus 
dibentuk berdasarkan harapan, minat dan keinginan khalayak. Apabila keinginan 
khalayak tidak bisa dipenuhi oleh media massa maka resikonya adalah kehilangan 
simpati dari masyarakat dan resiko terburuk dari hal ini adalah hilangnya kepercayaan 
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yang dimiliki khalayak terhadap media massa tersebut. Walaupun peran media massa 
dalam kenaikan produksi informasi tersebut sulit dipastikan, namun menurut beberapa 
perkiraan perannya dapat dikatakan besar. Media massa merupakan penyebab utama 
terjadinya transformasi masyarakat, media massa merupakan perangsang penting 
terhadap penilaian dan konsumsi informasi, media massa menunjang upaya produksi, 
perolehan teknologi komunikasi dan pengembangan teknologi baru, media massa 
merupakan sektor pekerjaan yang semakin membuka kesempatan bagi pekerja 
informasi.46 
Dalam menjalankan setiap program yang telah dirancang oleh Radio Suara 
Bumi Lasinrang itu tidak akan pernah terlepas dari faktor-faktor yang dapat mendorong 
dan menjadi penghambat dalam melaksanakan setiap program yang telah dirancang 
sebelumnya. Dua faktor tersebut merupakan suatu hal yang telah menjadi dinamika 
yang terjadi di dalam Radio Suara Bumi Lasinrang. 
1. Faktor Pendukung 
Berikut ini adalah beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
Radio Suara Bumi Lasinrang sebagai media sosialisasi pemerintah Kabupaten Pinrang: 
a. Adanya dukungan langsung dari Pemerintah Daerah 
Adanya dukungan dari pemerintah daerah dan Dinas Kabupaten Pinrang lebih 
memudahkan manajemen Radio Suara Bumi Lasinrang dalam melakukan kegiatan-
                                                          
46Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Edisi kedua, Cet IV; Jakarta: Penerbit Erlangga, 
1996), h. 75-76. 
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kegiatan yang menyangkut masalah pemberian informasi tentang  kepada masyarakat. 
Hal itu diungkap oleh Kepala Stasiun Radio Suara Bumi Lasinrang yang mengatakan 
bahwa: 
“Adanya dukungan dari Pemda memberikan dampak yang sangat positif buat 
kami misalnya ketika pada saat akan mengadakan talkshow seperti Halo 
Birokrat anggarannya sudah ada langsung dari pemda jadi kami dari Radio 
Suara Bumi Lasinrang nda sibuk lagi mencari dana untuk melaksanakan 
program tersebut”.47 
 
Dukungan dari pemerintah menjadi salah satu faktor pendukung dari karena 
pihak dari radio sisa melaksanakan program Halo Birokrat karena anggaran dana telah 
disiapkan langsung oleh pemerintah untuk menjalankan Program tersebut, selain itu 
pihak radio Suara Bumi Lasinrang tidak mencari lagi informasi tentang pembangunan 
karena narasumbernya langsung Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Pinrang.  
b. Pendengar berinteraksi langsung dengan Bupati dan Wakil Bupati serta kepala 
SKPD  
Dalam mensosialisasikan Pemerintah Kabupaten Pinrang, Radio Suara Bumi 
Lasinrang memberikan program special yaitu Halo Birokrat dengan tema yang 
berbeda-beda dan narasumbernya langsung Bupati dan Wakil Bupati serta Kepala 
SKPD. Seperti yang di ungkapkan oleh Seksi Penyiaran Radio Suara Bumi lasinrang: 
“Narasumbernya langsung Bupati Pinrang dan Wakil Bupati, jadi mayarakat 
bisa berinteraksi langsung dengan pemerintah baik lewat telpon atau datang 
secara langsung di tempat, sekarang pemerintah welcome, memberikan ruang 
untuk masyarakatnya untuk mengeluh atau memberi saran dan lain-lain”.48 
 
                                                          
47 Wawancara dengan Hasanuddin CH, Kepala Stasiun Radio Suara Bumi Lasinrang 
48 Wawancara dengan Suryani Taggo, Seksi Penyiaran Radio Suara Bumi Lasinrang 
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Kegiatan Halo Birokrat ini salah satu sarana dimana masyarat Kabupaten 
Pinrang bisa berinteraksi langsung dengan pemerintah tanpa harus kekantor. Masyarat 
bisa mengeluarkan pendapatnya tentang pemerintah dan juga mengkritik kareana 
pemerintah Kabupaten Pinrang sudah terbuka seperti yang diungkapkan oleh Kepala 
Stasiun Radio Suara Bumi Lasinrang: 
 “Masyarakat yang berbicara pemerintah yang mengerjakan”.49 
Masyarakat juga dapat bertanya tentang masalah yang terjadi. Tidak hanya itu 
masyarakat juga dapat memberi saran tentang program-program yang akan dikerjakan 
oleh pemerintah. 
c. Sumber Daya Manusia (SDM) yang Memadai 
Sebuah radio berdiri diawali oleh kemauan sekelompok sumber daya manusia 
untuk bekerjasama, berkiprah dengan menggunakan kemampuan masing-masing ke 
dalam dunia penyiaran (broadcasting). Radio Suara Bumi Lasinrang merupakan radio 
publik yang dinaungi oleh Dinas KOMINFO Kabupaten Pinrang, sebagai radio publik 
tentunya harus memiliki sumber daya manusia yang mampu menguasai dunia 
penyiaran karena sumber daya manusia bagi radio merupakan kebutuhan paling vital.  
“penyiar kami itu berasal dari berberapa instansi pemerintah ada yang dari dinas 
pertanian, KOMINFO, dan Koperasi.”50 
 
                                                          
49 Wawancara dengan Hasanuddin CH, Kepala Stasiun Radio Suara Bumi Lasinrang 
50Wawancara dengan Hasanuddin CH, Kepala Stasiun Radio Suara Bumi Lasinrang 
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  Penyiar pada Radio Suara Bumi Lasinrang adalah Penyiar-penyiar yang 
paham dan mempunyai konsentrasi dibidangnya masing-masing, misalnya penyiar 
berasal dari KOMINFO dan dinas pertanian.  
d. Suasana Kondusif 
Radio Suara Bumi Lasinrang Sering melaksanakan Program Halo Birokrat di 
lokasi objek wisata Kabupaten Pinrang seperti di Pantai Lowita, Mesjid Al- Munawir 
dan masih banyak tempat lainnya. Acara Halo Birokrat suasana off air bisa jadi lebih 
menyenangkan dan lebih santai. Selain menyaksikan langsung acara halo birokrat 
Pendengar juga bisa menikmati objek wisata Kabupaten Pinrang. 
1. Faktor Penghambat  
a. Jadwal yang tidak Tentu 
Setiap program acara yang ada di Radio Suara Bumi Lasinrang memiliki jadwal 
yang tentu agar pendengar bisa sedia mendengarkan program yang mereka sukai, tapi 
berbeda dengan program acara Halo Birokrat Memiliki jadwal yang tidak tentu karena 
disesuaikan dengan jadwal Bupati Pinrang Hal itu di ungkapkan: 
“Sebenarnya masalah pertama dari program Halo Birokrat ini adalah jadwal, 
karena jadwal dari program ini tidak  tetap dan selalu berubah karena ini 
disesuaikan dengan jadwal Bapak Bupati kan kita tahu sendiri bagaimana 
sibuknya Bupati bukan cuman 1 yang dia kerja tapi semua hal yang mengangkut 
tentang Pinrang”.51 
 
Jadwal yang tidak tentu disebabkan oleh narasumbernya sendiri yaitu Bupati 
karena jadwal program Halo Birokrat dilaksanakan sesuai jadwal Bupati. Hal itu terjadi 
                                                          
51 Wawancar Hasanuddin CH, Kepala Stasiun Radio Suara Bumi Lasinrang 
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karena sibuknya seorang Bupati  jadi penenentuan Jadwal dari program Halo Birokrat 
tidak tentu dan selalu berubah-ubah. 
b. Durasi Waktu  
Faktor kedua yaitu waktu di program Halo Birokrat hanya on air selama satu 
jam terkadang pendengar masih ingin interaktif dalam program tersebut tapi waktu 
sudah habis. Hal ini di ungkapkan oleh Seksi Penyiaran Radio Suara Bumi Lasinrang:  
“Biasanya itu masih ada penelpon yang mau bertanya tapi waktu talkshow 
sudah habis”. 
 
Kekurangan waktu menjadi masalah yang penting pada program Halo Birokrat, 
sebab masih terdapat pertanyaan yang ingin ditanyakan oleh masyarakat namun waktu 
talkshow telah habis. Hal ini akan berakibat masalah yang terdapat di masyarakat tidak 
terjawab sehingga dibutuhkan tambahan waktu untuk program Halo Birokrat 
Pernyataan diatas gambaran bahwa waktu yang di sediakan oleh Radio Suara 
Bumi Lasinrang untuk acara Halo Birokrat  masih kurang. Untuk mendukung 
pernyataan dia atas  komentar Abdul Samad salah satu pendengar acara Halo Birokrat: 
“Dulu waktu temanya tentang pertanian kan saya petani saya mau bertanya tapi 
ditutup mi sesi pertanyaan mungkin habis mi waktunya ini juga kalau mau bikin 
acara tentang pertanian kasih banyak ki waktunya karna rata penduduknya 
pinrang petani”.52 
 
Berdasarkan keterangan dari Bapak Abdul Samad  diatas bahwa apa yang 
selama ini waktu yang disediakan oleh Radio Suara Bumi Lasinrang masih kurang 
                                                          
52 Wawancara Abdul Samad, Pendengar Radio Suara Bumi Lasinrang 
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karena pendengar masih ingin aktif dan terlibat dalam program tersebut tapi di batasi 
oleh waktu. 
c. Kepercayaan Diri Pendengar 
Pendengar (audience) yang datang di lokasi acara biasanya hanya warga sekitar 
dan semua  Kepala SKPD Kabupaten Pinrang. Akan tetapi pendengar yang datang di 
lokasi hanya pendengar pasif yang datang cuman untuk mendengarkan tapi tidak 
interaktif. Salah satu pendengar yang langsung datang ketempat mengungkapkan: 
“Kalau saya kemarin waktu ada acara di pantai lowita, datang ja duduk sama 
dengar pembahasannya itu acara tapi bagusji saya dengar tapi tidak berani ka 
bertanya”.53 
 
Kurangnya kepercayaan pendengar juga akan membuat program acara Halo 
Birokrat tidak berjalan lancar, maka pihak radio harusnya dapat memberikat kesan 
yang lebih santai agar pendengar dapat aktif dan terlibat dalam proses acara tersebut. 
Pendengar yang lebih aktif biasanya tidak hadir di lokasi acara halo birokrat 
sebab pendengar aktif  menelpon langsung dan bertanya kepada Bupati sebagai 
narasumber acara  talkshow tersebut. 
  
                                                          
53 Wawancara Agusril Wijaya, Pendengar Radio Suara Bumi Lasinrang 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai Eksistensi Radio Suara Bumi 
Lasinrang sebagai Media Sosialisasi Pemerintah Kabupaten Pinrang maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sebagai media komunikasi dan informasi yang dinaungi langsung oleh 
pemerintah daerah dalam hal ini Dinas KOMINFO Kabupaten Pinrang maka 
Radio Suara Bumi Lasinrang telah melakukan upaya dalam menyampaikan 
sosialisasi informasi tentang pemerintahan. Upaya yang telah dilakukan 
tersebut tampak dari program acara yang selama ini dijalankan yaitu “Halo 
Birokrat”. Halo Birokrat merupakan program khusus yang memang tujuannya 
adalah melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang bagaimana 
perkembangan Kabupaten Pinrang. Dan Iklan layanan masyarakat adalah iklan 
yang menyajikan pesan-pesan sosial yang bertujuan untuk membangkitkan 
kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus mereka hadapi, 
yakni kondisi yang bisa mengancam keselarasan dan kehidupan umum, seperti 
Sosialisasi KB (Keluarga Berencana), stop buang sampah sembarangan, tidak 
menggunakan handphone saat berkendara, dan Bahaya Narkoba 
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2. Sebagai media massa, Radio Suara Bumi Lasinrang tidak  pernah terlepas dari 
adanya faktor pendukung dan penghambat sekaligus menjadi penghalang dalam 
mencapai visi dan misi yang telah dirancang sebelumnya. Faktor-faktor tersebut 
menjadi pendukung antara lain adalah adanya dukungan dari Pemerintah daerah 
Kabupaten Pinrang, pendengar dapat interaksi langsung dengan Bupati dan 
Wakil Bupati serta kepala SKPD, Sumber daya manusia yang memadai dan 
suasana kondusif. Selanjutnya faktor-faktor yang menjadi penghambat adalah  
jadwal yang tidak tentu  menyebabkan pendengar tidak mengetahui kapan 
pelaksanaan program Halo Birokrat, durasi waktu yang masih kurang tentang 
program Halo Birokrat, dan Kepercayaan diri Pendengar. Demikianlah faktor-
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat Radio Suara Bumi Lasinrang 
dalam kaitannya sebagai media sosialisasi Pemerintah Kabupaten Pinrang. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat sebagai 
sebuah lembaga penyiaran publik lokal, Radio Suara Bumi Lasinrang telah 
menjalankan fungsinya dengan baik sebagai sebuah media massa. Walaupun demikian, 
ada beberapa masukan peneliti direkomendasikan diantaranya: 
1. Sebaiknya pihak Radio Suara Bumi Lasinrang memastikan jadwal yang jelas 
tentang  Program Halo Birokrat supaya pendengar tidak bertanya-tanya tentang 
jadwal program tersebut agar pendengar bisa datang langsung di lokasi dan 
sedia mendengar didepan radio tepat waktu. 
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2. Sebaiknya pihak Radio Suara Bumi Lasinrang dapat menambah durasi waktu 
agar pendengar masih bisa aktif dalam program informasi tentang Pemerintah 
Kabupaten Pinrang supaya sosialisasi kepada masyarakat dapat lebih maksimal. 
 
  
69 
 
 
 
D A FT A R PU T A S KA  
Alwi, Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka 
 
Ardianto, Elvinaro. Komunikasi Massa Suatu Pengantar, Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2004. 
 
Arifin, Anwar. Strategi Komunikai. Bandung: ARMICO, 1984. 
 
Bungin, Burhan, Sosiologi Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada Media Group 
2007 
 
Effendy, Onong Uchjana. Radio Siaran Teori dan Praktek. Bandung: Mandar Maju, 
1991. 
 
Usman, Husaini dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006. 
 
Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga. Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,2004 
 
Jalaluddin, Rakhmat. Sosiologi Komunikasi Massa, Bandung: PT. Remaja Rosda 
karya, 2008. 
 
Kriyantono, Rachmat, TEKNIK PRAKTIS RISET KOMUNIKASI : Disertai 
Contohlm Praktis Riset Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi 
Organisasi, Komunikasi Pemasaran, cet ke-2. Jakarta : Kencana, 2009. 
 
Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 
2008. 
 
M.A, Morrisan. Manajemen Media Penyiaran. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2009. 
 
Maryani, Eni. Media dan Perubahan Sosial. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010. 
 
Masduki. Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar, Jakarta: 
Penebar  Swadaya, 2001. 
 
McQuail, Denis. Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Erlangga, 1987. 
 
. Teori Komunikasi Massa,  Jakarta: Penerbit Erlangga, 1996 
70 
 
 
 
 
Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2002. 
 
Mufid, Muhammad. Komunikasi dan Regulasi Penyiaran. Jakarta: Kencana, 2005. 
 
Mulyana, Deddy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2013 
 
Muzairi. Eksistensialisme Jean Paul Sartre. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002. 
 
Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada. 2007. 
 
 . Pengantar Komunikasi Massa.  Jakarta: Rajawali Pers, 2014. 
 
Rangkuti, Freddy.  Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka utama, 2004. 
 
Riswandi.  Dasar-Dasar Penyiaran. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009. 
 
Romli, Asep Syamsul M. Dasar-Dasar Siaran Radio. Bandung: ARMICO, 1984. 
 
   . Dasar-Dasar Siaran Radio. Bandung: Nuansa. 2009. 
 
Suhardi, Sri Sunarti. Sosiologi 1.(Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional, 2009. 
 
Sujanto, Agus. Psikologi Perkembangan. Surabaya: Aksara Baru. 1984. 
 
Sujarweni, Wiratna, Metodologi Penelitian. Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014. 
 
Suyanto, Bagong dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2007. 
 
Umar, Husein. Metode Riset Komunikasi Organisasi. Jakarta: Gramedia. 2002. 
 
Vivian. Teori Komunikasi. Jakarta: Kencana, 2008.. 
 
Widjaja, H.A.W. Ilmu Komunikasi. Jakarta: Rineka Cipta, 2000. 
 
Website: 
71 
 
 
 
 
http://ejournal.unisba.ac.id/Keberadaan Radio Komunitas sebagai Eskalasi 
Demokratisasi Komunika 
 
  
72 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
  
73 
 
 
 
Pedoman wawancara untuk pihak Radio Suara Bumi Lasinrang  
1. Bagaimana Profil Radio Suara Bumi Lasinrang? 
2. Apa Visi dan Misi Radio Suara Bumi Lasinrang? 
3. Bagaiamana Struktur Organisasi Radio Suara Bumi Lasinrang serta 
Tugasnya? 
4. Program apa saja yang disediakan oleh Radio Suara Bumi Lasinrang? 
5. Apa ada program yang berhubungan dengan Pemerintah? 
6. Bagaimana gambaran program Halo Birokrat? 
7. Tema apa saja yang diangkat dalam program Halo Birokrat? 
8. Faktor apa saja yang mendukung program Halo Birokrat? 
9. Faktor yang Menghambat jalannya program Halo Birokrat? 
 
Pedoman wawancara untuk pihak Radio Suara Bumi Lasinrang 
 
1. Bagaimana Pendapat anda dengan Program Halo Birokrat dari Radio Suara 
Bumi Lasinrang? 
2. Apakah anda pernah datang langsung dan mendengar program Halo Birokrat? 
3. Apakah anda aktif dalam program Halo Birokrat? 
4. Apa kurangnya dari program Halo Birokrat? 
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